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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN 

 
 
 
  

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

     Tinjauan pustaka bertujuan untuk menjelaskan teori yang relevan dengan 

masalah yang diteliti, tinjauan pustaka berisikan tentang data-data sekunder 

yang penulis peroleh dari jurnal-jurnal ilmiah atau hasil penelitian pihak lain 

yang dapat dijadikan asumsi-asumsi yang memungkinkan terjadinya 

penalaran untuk menjawab masalah yang diajukan penulis. 

2.1.1 Tinjauan Penelitian Terdahulu 

     Dalam kajian pustaka, peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian yang dilakukan. 

Dengan demikian, peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap 

serta pembanding yang relevan sehingga penulisan penelitian ini lebih 

memadai. 

     Peneliti menemukan beberapa referensi penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan penelitian yang sedang dilakukan sebagi bahan acuan 

yang dapat membantu peneliti dalam  merumuskan asumsi dasar dan untuk 

mengembangkan penelitian yang berjudul “Perilaku Komunikasi Anak 

Penyandang Tunaganda Dengan Perawat”, sebagai berikut :     
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Tabel 2.1 

Tinjauan Tentang Penelitian Terdahulu 

No

. 
Judul Peneliti 

Metode 

Penelitian 
Hasil Penelitian 

Perbedaan 

dengan 

penelitian 

peneliti 

1. Perilaku 

Komunikasi 

ODHA Di 

Lingkungan 

Kerja 

Vanessa 

Venusta 

UNPAD 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

kualitatif 

dengan 

pendekatan 

Fenomenologi 

Hasil 

Penelitian 

ODHA dalam 

perilaku 

komunikasi 

verbal ialah 

mereka 

cenderung 

menutupi 

statusnya di 

lingkungan 

kerja karena 

kekhawatiran 

mereka akan 

diskriminasi 

terhadap 

statusnya. 

ODHA dalam 

perilaku 

nonverbalnya 

dibatasi dalam 

lima bentuk 

yaitu 

Penampilan 

fisik, Postural, 

Proksemik, 

Paralinguistik, 

dan Tactile  

Peneliti 

Vanessa 

meneliti 

melalui 

komunikasi 

verbal dan 

komunikasi 

non verbal. 

Sedangkan, 

dalam 

penelitian ini 

peneliti 

meneliti 

melalui pesan 

verbal dan non 

verbal 

2. Perilaku 

Komunikasi 

Pendamping 

Anak Jalanan 

(Studi 

Deskriptif 

Mengenai 

Perilaku 

Rizkha 

Mulya 

Sanjaya 

UNIK 

OM 

Metode yang 

digunakan 

dalam 

penelitian ini 

adalah metode 

studi deskriptif  

Hasil 

penelitian 

menunjukan 

bahwa 

pertukaran 

adanya simbol-

simbol verbal 

meliputi 

Penelitian 

Rizkha 

meneliti 

peneliti untuk 

mengetahui 

perilaku 

komunikasi 

Pendamping 
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Komunikasi 

Pendamping 

Anak Jalanan 

di Rumah 

Perlindungan 

Anak 

Yayasan 

Bahtera 

(Bina 

Sejahtera 

Indonesia) 

Kecamatan 

Sukajadi 

Kota 

Bandung) 

bahasa yang 

digunakan oleh 

pendamping 

seperti 

penggunaan 

bahasa Sunda 

pada saat 

kegiatan 

pendampingan 

dan bahasa 

Indonesia pada 

saat kegiatan 

konseling, non 

verbal dari 

pendamping 

meliputi 

bahasa tubuh, 

penampilan 

fisik, dan 

sentuhan serta 

mengenai 

motif masa 

lalu dan masa 

yang akan 

datang 

pendamping.  

anak jalanan di 

RPA Yayasan 

Bahtera 

Kecamatan 

Sukajadi Kota 

Bandung. 

Sedangkan 

peneliti 

meneliti 

perilaku 

komunikasi 

penyadang 

tunaganda di 

Panti Asuhan 

Tunaganda 

Bandung  

3. Perilaku 

Komunikasi 

Nonverbal 

Berdasarkan 

Golongan 

Darah  

Silpi 

Widia 

Mayasari 

UNPAD 

 

Penelitian ini 

menggunakan 

metode 

Kualitatif 

dengan Desain 

Penelitian 

Studi Kasus  

 

Menunjukan 

bahwa 

mahasiswi 

dengan latar 

belakang 

golongan 

darah yang 

berbeda juga 

memiliki 

perilaku 

komunikasi 

nonverbal 

yang berbeda. 

Penelitian 

Silpi hanya 

berfokus pada 

komunikasi 

nonverbal 

sedangkan 

penelitian 

peneliti 

berfokus pada 

penggunaan 

pesan verbal 

dan  

nonverbal. 

Sumber: Penulis, 2016 
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2.1.2 Tinjauan Tentang Komunikasi 

     Pengertian komunikasi menurut Carl I. Hovland yang dikutip oleh 

Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi Teori dan 

Praktek yaitu Komunikasi adalah upaya yang sistematis untuk 

merumuskan secara tegar asas-asas penyampaian informasi pembentukan 

sikap dan pendapat.  

     Pengertian Komunikasi menurut Harold Laswell dalam karyanya, The 

Structure and Function of Communication in Society mengatakan bahwa 

cara yang baik untuk menjelaskan komunikasi ialah menjawab 

pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In Which Channel To Whom 

With What Effect ? 

     Paradigma Laswell di atas menunjukkan bahwa komunikasi meliputi 

lima unsur sebagai jawaban dari pertanyaan yang diajukan itu, yakni:  

1. Komunikator (communicator, source, sender) 

2. Pesan (message) 

3. Media (channel, media) 

4. Komunikan (communicant, communicate, receiver, recipient) 

5. Efek (effect, impact, influence)  

     Jadi, berdasarkan paradigma Laswell tersebut, komunikasi adalah 

proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan melalui 

media yang menimbulkan efek tertentu. 
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     Selain itu menurut Everett M. Rogers yang dikutip oleh Deddy 

Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi menjelaskan 

bahwa komunikasi adalah proses dimana suatu ide di alihkan dari sumber 

kepada suatu penerima atau lebih dengan maksud untuk mengubah 

tingkah laku mereka. (Mulyana, 2010:62). 

     Definisi diatas kemudian dikembangkan kembali oleh Rogers bersama 

D. Lawrence Kincaid (1981) sehingga melahirkan suatu definisi baru 

yang menyatakan bahwa:    

“Komunikasi adalah proses dimana dua orang atau lebih 

membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu 

sama lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling 

pengertian yang mendalam.” (Cangara,2011:20)  

  

    Rogers mencoba menspesialisasikan hakikat suatu hubungan dengan  

adanya suatu pertukaran informasi (pesan), di mana ia menginginkan 

adanya suatu perubahan sikap dan tingkah laku serta kebersamaan dalam 

menciptakan saling pengertian dari orang-orang yang ikut serta dalam 

suatu proses komunikasi.  

2.1.2.1  Proses Komunikasi 

     Di atas telah disinggung bahwa komunikasi pada hakikatnya 

adalah proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada 

komunikan melalui media yang menimbulkan efek tertentu. 
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Menurut Onong Uchjana Effendy (2006)  proses komunikasi 

terbagi menjadi dua macam proses yaitu:  

a. Proses Komunikasi secara Primer  

     Proses komunikasi secara primer adalah proses 

penyampaian pikiran dan atau perasaan seseorang kepada 

orang lain dengan menggunakan lambang (symbol) sebagai 

media. Lambang sebagai media primer dalam proses 

komunikasi adalah bahasa, kiat, isyarat, gambar, warna, dan 

lain sebagainya yang secara langsung mampu 

“menterjemahkan” pikiran atau perasaan komunikator kepada 

komunikan, bahwa bahasa yang paling banyak dipergunakan 

dalam konteks komunikasi adalah jelas hanya bahasalah  

yang mampu “menterjemahkan” opini; baik mengenal hal 

yang konkret maupun yang abstrak; bukan saja tentang hal 

atau peristiwa yang terjadi pada saat sekarang, melainkan 

juga pada waktu yang lalu dan masa yang akan datang. 

Berkat kemampuan bahasa kita dapat mempelajari ilmu 

pengetahuan sejak ditampilkan oleh Aristoteles, Plato, dan 

Socrates; dapat menjadi manusia yang beradab dan 

berbudaya; dan dapat memperkirakan apa yang akan terjadi 

pada tahun, dekade, bahkan abad yang akan datang.  
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b. Proses Komunikasi secara sekunder 

     Proses komunikasi secara sekunder adalah proses 

penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain dengan 

menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua setelah 

memakai lambang sebagai media pertama.  

     Seorang komunikator menggunakan media kedua dalam 

melancarkan komunikasinya karena komunikan sebagai 

sasarannya berada ditempat yang relatif jauh ataupun 

jumlahnya banyak. Surat, telepon, teleks, surat kabar, 

majalah, radio, televisi, film, dan banyak lagi adalah media 

kedua yang sering digunakan dalam komunikasi. 

     Pada umumnya kalau kita berbicara dikalangan 

masyarakat, yang dinamakan media komunikasi itu adalah 

media kedua sebagaimana diterangakan diatas. Jarang sekali 

orang menganggap bahasa sebagai media komunikasi. Hal ini 

disebabkan oleh bahasa sebagai lambang (symbol) beserta isi 

(content) – yakni pikiran dan atau perasaan – yang dibawanya 

menjadi totalitas pesan (message), yang tampak tak dapat 

dipisahkan. Tampaknya seolah-olah orang tak mungkin 

berkomunikasi tanpa bahasa, tetapi orang mungkin dapat 

berkomunikasi tanpa surat, atau telepon, atau televisi, dan 

sebagainya.  
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     Setelah pembahasan di atas mengenai proses komunikasi, kini 

kita mengenal unsur-unsur dalam proses komunikasi. Penegasan 

tentang unsur-unsur dalam proses komunikasi itu adalah sebagai 

berikut:  

1. Sender : Komunikator yang menyampaikan pesan kepada 

seseorang atau sejumlah orang.  

2. Encoding : Penyandian, yakni proses pengalihan pikiran 

kedalam bentuk lambang.  

3. Message : Pesan yang merupakan seperangkat lambang 

bermakna yang disampaikan oleh komunikator.  

4. Media : Saluran komunikasi tempat berlalunya pesan dari 

komunikator kepada komunikan.  

5. Decoding : Pengawasandian, yaitu proses dimana komunikan 

menetapkan makna pada lambang yang disampaikan oleh 

komunikator kepadanya.  

6. Receiver : Komunikan yang menerima pesan dari 

komunikator.  

7. Response : Tanggapan, seperangkat reaksi pada komunikan 

setelah diterpa pesan.  

8. Feedback : Umpan Balik, yakni tanggapan komunikan 

apabila tersampaikan atau disampaikan kepada komunikator.  

9. Noise : Gangguan tak terencana yang terjadi dalam proses 

komunikasi sebagai akibat diterimanya pesan lain oleh 
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komunikan yang berbeda dengan pesan yang disampaikan 

oleh komunikator kepadanya. (Mulyana, Deddy. 2007)  

2.1.2.2  Tujuan Komunikasi 

     R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas Burnett dalam 

bukunya, Techniques for effective Communication, menyatakan 

bahwa tujuan sentral dalam kegiatan komunikasi terdiri atas tiga 

tujuan utama, yaitu:  

a. To secure understanding,  

b. To establish acceptance,  

c. To motivate action.  

     Pertama adalah to secure understanding, memastikan bahwa 

komunikan mengerti pesan yang diterimanya. Andaikata ia sudah 

dapat mengerti dan menerima, maka penerimanya itu harus dibina 

(to establish acceptance). Pada akhirnya kegiatan dimotivasikan 

(To motivate action) Gordon I. Zimmerman merumuskan bahwa 

kita dapat membagi tujuan komunikasi menjadi dua kategori besar. 

Pertama, kita berkomunikasi untuk menyelesaikan tugas-tugas 

yang penting bagi kebutuhan kita untuk memberi makan dan 

pakaian kepada diri sendiri, memuaskan kepenasaran kita akan 

lingkungan, dan menikmati hidup. Kedua, kita berkomunikasi 

untuk menciptakan dan memupuk hubungan dengan orang lain. 
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Jadi komunikasi mempunyai fungsi isi, yang melibatkan pertukaran 

informasi yang kita perlukan untuk menyelesaikan tugas, dan 

fungsi hubungan yang melibatkan pertukaran informasi mengenai 

bagaimana hubungan kita dengan orang lain. (Mulyana, 2007:4) 

     Rudolph F. Verderber mengemukakan bahwa komunikasi 

mempunyai dua fungsi. Pertama, fungsi sosial, yakni untuk tujuan 

kesenangan, untuk menunjukan ikatan dengan orang lain, 

membangun dan memelihara hubungan. Kedua, fungsi 

pengambilan keputusan, yakni memutuskan untuk melakukan atau 

tidak melakukan sesuatu pada saat tertentu. (Mulyana, 2007:5) 

2.1.2.3  Fungsi Komunikasi 

     Harold Laswell mengemukakan bahwa fungsi komunikasi 

antara lain:  

a. Manusia dapat mengontrol kemampuannya  

b. Beradaptasi lingkungan tempat mereka berada.  

c. Melakukan transformasi warisan sosial kepada generasi 

berikutnya.  

     Selain itu ada beberapa pihak menilai bahwa dengan 

komunikasi yang baik, hubungan antarmanusia dapat dipelihara 

kelangsungannya. Sebab, melalui komunikasi dengan sesama 

manusia kita bisa memperbanyak sahabat, memperbanyak rezeki, 
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memperbanyak dan memelihara pelanggan (costumers), dan juga 

memelihara hubungan yang baik antara bawahan dan atasan dalam 

suatu organisasi. Pendek kata komunikasi berfungsi menjembatani 

hubungan antar manusia dalam bermasyarakat. (Cangara,2011:59). 

2.1.3 Tinjauan Tentang Komunikasi Antarpribadi  

2.1.3.1 Definisi Komunikasi Antarpribadi  

     Komunikasi  merupakan  salah  satu  kebutuhan  pokok  dalam 

keberlangsungan hidup manusia. Proses komunikasi yang 

sederhana dilakukan oleh dua manusia (komunikator dan 

komunikan). Komunikasi tersebut dapat dikatakan sebagai 

komunikasi antarpribadi. Melalui komunikasi antarpribadi 

(komunikasi interpersonal) kedua unsur komunikasi tersebut dapat 

mengenal satu sama lain. 

     Dalam Suranto (2011) Komunikasi antarpribadi (Interpersonal 

communication) merupakan komunikasi yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dan berlangsung secara tatap muka.  Komunikasi 

antarpribadi didefinisikan oleh Joseph A. Devito dalam buku nya 

“The Interpersonal Communication Book”. Adalah sebagai berikut:  

“Proses pengiriman dan penerimaan pesan-pesan antara dua 

orang atau diantara sekelompok kecil orang-orang, dengan 

beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika “. (The 

process of sending and receiving messages between two person, 
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or among a small group persons, with some effect and some 

immediate feedback). (Effendy,2006:59). 

     Berdasarkan definisi itu, komunikasi antarpribadi dapat 

berlangsung antara dua orang yang melakukan percakapan dalam 

suatu pertemuan. Melalui komunikasi antarpersonal yang efektif 

diharapkan dapat mengubah sikap, pendapat, perilaku dan sosial 

seseorang. 

     Dari definisi di atas, maka komunikasi antarpribadi merupakan 

komunikasi diantara dua orang yang melakukan percakapan, baik 

secara verbal dan non verbal, dan baik komunikator maupun 

komunikan dapat langsung mendapatkan efek dan feedback 

langsung saat percakapan tersebut berlangsung. 

2.1.3.2 Jenis Komunikasi Antarpribadi  

     Dalam Cangara (2011) Menurut sifatnya, komunikasi 

antarpribadi dapat dibedakan atas dua macam yakni Komunikasi 

Diadik dan Komunikasi Kelompok Kecil.  

1. Komunikasi Diadik (dyadic communication)  

Komunikasi diadik adalah komunikasi antar pribadi yang 

berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah 

komunikator yang menyampaikan pesan dan seorang lagi 

komunikan yang menerima pesan. Oleh karena pelaku 
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komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi secara 

intens. Komunikator memusatkan perhatiannya hanya kepada 

diri komunikan seorang itu.  

2. Komunikasi Kelompok Kecil (small group communication)  

Komunikasi kelompok kecil  ialah proses komunikasi yang 

berlangsung antara tiga orang atau lebih secara tatap muka, 

dimana anggota-anggotanya saling berinteraksi satu sama 

lainnya.  

     Apabila dibandingkan dengan komunikasi kelompok kecil, 

maka komunikasi diadik lebih efektif, karena komunikator 

memusatkan perhatiannya kepada seorang komunikan, sehingga ia 

dapat menguasai frame of reference komunikan sepenuhnya, juga 

umpan balik yang berlangsung, kedua faktor yang sangat 

berpengaruh terhadap efektif tidaknya proses komunikasi.  

2.1.3.3 Tujuan Komunikasi Antarpribadi  

     Sebagai sebuah komunikasi tatap muka, tujuan dari komunikasi 

antarpribadi adalah sebagai berikut:  

1. Menemukan diri sendiri  

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal adalah 

menemukan personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam 
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pertemuan interpersonal dengan orang lain kita belajar 

banyak sekali tentang diri kita maupun orang lain. 

Komunikasi interpersonal memberikan kesempatan kepada 

kita untuk berbicara tentang apa yang kita sukai, atau 

mengenai diri kita adalah sangat menarik dan mengasyikan 

bila berdiskusi mengenai perasaan, pikiran, dan tingkah laku 

kita sendiri. Dengan membicarakan diri kita dengan orang 

lain, kita memberikan sumber balikan yang luar biasa pada 

perasaan, pikiran, dan tingkah laku kita.  

2. Menemukan dunia luar  

Hanya komunikasi interpersonal menjadikan kita dapat 

memahami lebih banyak tentang diri kita dan orang lain yang 

berkomunikasi dengan kita. Banyak informasi yang kita 

ketahui datang dari komunikasi interpersonal. Meskipun 

banyak jumlah informasi yang datang kepada kita dari media 

massa hal itu sering kali didiskusikan dan akhirnya dipelajari 

atau didalami melalui interaksi interpersonal.  

3. Membentuk dan menjaga hubungan yang penuh arti  

Salah satu keinginan orang yang paling besar adalah 

membentuk dan memelihara hubungan dengan orang lain. 

Banyak dari waktu kita pergunakan dalam komunikasi 
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interpersonal diabadikan untuk membentuk dan menjaga 

hubungan sosial dengan orang lain.  

4. Merubah sikap dan tingkah laku  

Banyak waktu kita pergunakan untuk mengubah sikap dan 

tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal. Kita 

boleh mengizinkan mereka memilih cara tertentu, misalnya 

membeli barang tertentu, melihat film, menulis, membaca 

buku, memasuki bidang tertentu, dan percaya bahwa sesuatu 

itu benar atau salah. 

5. Untuk bermain dan kesenangan  

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan 

utama adalah mencari kesenangan. Hal ini bisa memberi 

suasana yang lepas dari keseriusan, ketegangan, kejenuhan, 

dan lainnya.  

6. Untuk membantu pengarahan  

Ahli-ahli kejiwaan, ahli psikologi klinis dan terapi 

menggunakan komunikasi interpersonal dalam kegiatan 

professional mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita 

semua juga berfungsi membantu orang lain dalam interaksi 

interpersonal kita sehari-hari. (Suranto, 2011)  
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2.1.3.4 Efektivitas Komunikasi Antarpribadi  

     Dalam Suranto (2011) efektivitas komunikasi antarpribadi 

mempunyai lima ciri, sebagai berikut:  

1. Keterbukaan (openness)  

Kemauan menanggapi dengan senang hati informasi yang 

diterima di dalam menghadapi hubungan antarpribadi.  

2. Empati (empathy)  

Merasakan apa yang dirasakan orang lain.  

3. Dukungan (supportiveness)  

Situasi yang terbuka untuk mendukung komunikasi 

berlangsung efektif.  

4. Rasa positif (positiveness).  

Seseorang harus memiliki perasaan positif terhadap dirinya, 

mendorong orang lain lebih aktif berpartisipasi, dan 

menciptakan situasi komunikasi kondusif untuk interaksi 

yang efektif.  
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5. Kesetaraan (equality)  

Pengakuan secara diam-diam bahwa kedua belah pihak 

menghargai, berguna dan mempunyai sesuatu yang penting 

untuk disumbangkan. 

2.1.4 Tinjauan Tentang Perilaku Komunikasi  

     Menurut Freud dalam Jalaluddin Rakhmat (2012) perilaku manusia 

merupakan hasil interaksi tiga subsistem dalam kepribadian manusia: Id, 

Ego,dan Superego. Id adalah bagian kepribadian yang menyimpan 

dorongan-dorongan biologis manusia, Id bergerak berdasarkan prinsip 

kesenangan, ingin segera memenuhi kebutuhannya. Ego adalah mediator 

antara hasrat-hasrat hewani dengan tuntutan rasional dan realistik. Ego-

lah yang menyebabkan manusia mampu menundukkan hasrat hewaninya 

dan hidup sebagai wujud yang rasional (pada pribadi yang normal). 

Superego adalah polisi kepribadian, mewakili yang ideal. Superego 

adalah hati nurani (conscience) yang merupakan internalisasi dari norma-

norma sosial dan kultural masyarakatnya. Secara singkat, perilaku 

manusia merupakan interaksi antara komponen biologis (Id), komponen 

psikologis (ego), dan komponen sosial (superego); atau unsur animal, 

rasional, dan moral (hewani, akali, dan nilai). 
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     Perilaku adalah hasil pengalaman; dan perilaku digerakkan atau 

dimotivasi oleh kebutuhan untuk memperbanyak kesenangan dan 

mengurangi penderitaan. (Rakhmat, 2012:21). 

     Perilaku komunikasi pertama kali dipelajari manusia berasal dari 

sentuhan orangtua sebagai respons atas upaya bayi untuk memenuhi 

kebutuhannya. (Mulyana, 2010:17) 

     Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu 

bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan 

memperlakukan manusia lain secara beradab, karena cara-cara 

berperilaku tersebut harus dipelajari lewat pengasuhan keluarga dan 

pergaulan dengan orang lain. 

     Perilaku seperti juga perilaku sosial lainnya dapat dianggap bagian 

dari tindakan sosial. Menurut Weber dalam Buku Fenomenologi 

menyebutkan, "Tidak semua tindakan manusia disebut sebagai tindakan 

sosial. Suatu tindakan hanya dapat disebut tindakan sosial apabila 

tindakan tersebut dengan mempertimbangkan perilaku orang lain dan 

berorientasi pada perilaku orang lain. Jadi, tindakan sosial merupakan 

perilaku manusia yang mempunyai makna subjektif bagi perilakunya" 

(Kuswarno, 2013: 109). 
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2.1.5 Tinjauan Tentang Pesan  

     Pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan nonverbal yang 

mewakili perasaan, nilai, gagasan. Pesan mempunyai tiga komponen: 

makna, simbol yang digunakan untuk menyampaikan makna, dan bentuk 

atau organisasi pesan. Simbol terpenting merupakan kata-kata (bahasa) 

yang dapat merepresentasikan objek (benda), gagasan, perasaan, baik 

ucapan (percakapan, ceramah, wawancara) ataupun tulisan (surat, artikel, 

novel, puisi). Kata-kata memungkinkan kita berbagi pikiran dengan 

orang lain. Pesan juga dapat dirumuskan secara nonverbal, seperti 

melalui tindakan atau isyarat anggota tubuh (senyuman, anggukan 

kepala, tatapan mata), juga melalui musik, lukisan, patung, tarian. Dan 

sebagainya.  

2.1.5.1 Pesan Verbal  

2.1.5.1.1 Definisi Pesan Verbal 

     Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Bahasa dapat juga 

dianggap sebagai sistem kode verbal. Bahasa dapat 

didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan 

untuk mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang 

digunakan dan dipahami suatu komunitas. (Cangara,2011)  
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     Jalaluddin Rakhmat (2012), mendefinisikan bahasa secara 

fungsional dan formal. Secara fungsional, bahasa diartikan 

sebagai alat yang dimiliki bersama untuk mengungkapkan 

gagasan. Ia menekankan dimiliki bersama, karena bahasa 

hanya dapat dipahami bila ada kesepakatan di antara anggota-

anggota kelompok sosial untuk menggunakannya. Secara 

formal, bahasa diartikan sebagai semua kalimat yang 

terbayangkan, yang dapat dibuat menurut peraturan tata 

bahasa. Setiap bahasa mempunyai peraturan bagaimana kata-

kata harus disusun dan dirangkaikan supaya memberi arti.  

     Simbol atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang 

menggunakan satu kata atau lebih. Hampir semua rangsangan 

wicara yang kita sadari termasuk kedalam kategori pesan 

verbal disengaja, yaitu usaha-usaha yang dilakukan secara 

sadar untuk berhubungan dengan orang lain secara lisan 

(Devito, 2011:51)  

2.1.5.1.2 Jenis-jenis Bahasa Verbal  

     Bahasa verbal adalah sarana utama untuk menyatakan 

pikiran, dan maksud kita. Bahasa verbal menggunakan kata-

kata yang mempresentasikan sebagai aspek realitas individual 

kita. Adapun macam bahasa verbal yang digunakan adalah :  
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1. Bahasa Indonesia adalah bahasa nasional yang 

digunakan sebagai bahasa persatuan Indonesia yang 

dipakai untuk memperlancar hubungan komunikasi dan 

merupakan lambang kebangsaan bangsa Indonesia 

(Buku Bahasa Indonesia Departemen Pendidikan & 

Kebudayaan).  

2. Bahasa daerah adalah bahasa yang digunakan pada 

suatu daerah tertentu dan memiliki ciri khas tertentu di 

bidang kosa kata, peristilahan, struktur kalimat dan 

ejaannya. Bahasa daerah merupakan lambang 

kebanggaan daerah yang bersangkutan (Buku Bahasa 

Indonesia Departemen Pendidikan & Kebudayaan).  

     Tata bahasa meliputi tiga unsur: fonologi, sintaksis, dan 

semantik. Fonologi merupakan pengetahuan tentang bunyi-

bunyi dalam bahasa. Sintaksis merupakan pengetahuan 

tentang cara pembentukan kalimat. Semantik merupakan 

pengetahuan tentang arti kata atau gabungan kata-kata.  

2.1.5.1.3 Fungsi Bahasa  

     Menurut Larry L. Barker (dalam Deddy Mulyana, 2007) 

bahasa mempunyai tiga fungsi: penamaan (naming atau 

labeling), interaksi, dan transmisi informasi.  
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1. Penamaan atau penjulukan merujuk pada usaha 

mengidentifikasikan objek, tindakan, atau orang dengan 

menyebut namanya sehingga dapat dirujuk dalam 

komunikasi.  

2. Fungsi interaksi menekankan berbagi gagasan dan 

emosi, yang dapat mengundang simpati dan pengertian 

atau kemarahan dan kebingungan.  

3. Melalui bahasa, informasi dapat disampaikan kepada 

orang lain, inilah yang disebut fungsi transmisi dari 

bahasa. Keistimewaan bahasa sebagai fungsi transmisi 

informasi yang lintas-waktu, dengan menghubungkan 

masa lalu, masa kini, dan masa depan, memungkinkan 

kesinambungan budaya dan tradisi kita.  

     Cansandra L. Book (1980), dalam Human 

Communication: Principles, Contexts, and Skills, 

mengemukakan agar komunikasi kita berhasil, setidaknya 

bahasa harus memenuhi tiga fungsi, yaitu:  

1. Mengenal dunia di sekitar kita. Melalui bahasa kita 

mempelajari apa saja yang menarik minat kita, mulai 

dari sejarah suatu bangsa yang hidup pada masa lalu 

sampai pada kemajuan teknologi saat ini.  
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2. Berhubungan dengan orang lain. Bahasa 

memungkinkan kita bergaul dengan orang lain untuk 

kesenangan kita, dan atau mempengaruhi mereka untuk 

mencapai tujuan kita. Melalui bahasa kita dapat 

mengendalikan lingkungan kita, termasuk orang-orang 

di sekitar kita.  

3. Untuk menciptakan koherensi dalam kehidupan kita. 

Bahasa memungkinkan kita untuk lebih teratur, saling 

memahami mengenal diri kita, kepercayaan-

kepercayaan kita, dan tujuan-tujuan kita.  

2.1.5.1.4 Keterbatasan Bahasa  

     Keterbatasan jumlah kata yang tersedia untuk mewakili 

objek. Kata-kata adalah kategori-kategori untuk merujuk 

pada objek tertentu: orang, benda, peristiwa, sifat, perasaan, 

dan sebagainya. Tidak semua kata tersedia untuk merujuk 

pada objek. Suatu kata hanya mewakili realitas, tetapi buka 

realitas itu sendiri. Dengan demikian, kata-kata pada 

dasarnya bersifat parsial, tidak melukiskan sesuatu secara 

eksak.  

     Kata-kata sifat dalam bahasa cenderung bersifat 

dikotomis, misalnya baik-buruk, kaya-miskin, pintar-bodoh, 

dsb.  
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1. Kata-kata bersifat ambigu dan kontekstual  

Kata-kata bersifat ambigu, karena kata-kata 

merepresentasikan persepsi dan interpretasi orang-

orang yang berbeda, yang menganut latar belakang 

sosial budaya yang berbeda pula.  

2. Kata-kata mengandung bias budaya  

Bahasa terikat konteks budaya. Oleh karena di dunia ini 

terdapat berbagai kelompok manusia dengan budaya 

dan sub budaya yang berbeda, tidak mengherankan bila 

terdapat kata-kata yang (kebetulan) sama atau hampir 

sama tetapi dimaknai secara berbeda, atau kata-kata 

yang berbeda namun dimaknai secara sama. 

Konsekuensinya, dua orang yang berasal dari budaya 

yang berbeda boleh jadi mengalami kesalahpahaman 

ketika mereka menggunakan kata yang sama. 

Komunikasi sering dihubungkan dengan kata Latin 

communis yang artinya sama. Komunikasi hanya terjadi 

bila kita memiliki makna yang sama. Pada gilirannya, 

makna yang sama hanya terbentuk bila kita memiliki 

pengalaman yang sama. Kesamaan makna karena 

kesamaan pengalaman masa lalu atau kesamaan 

struktur kognitif disebut isomorfisme. Isomorfisme 
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terjadi bila komunikan-komunikan berasal dari budaya 

yang sama, status sosial yang sama, pendidikan yang 

sama, ideologi yang sama; pendeknya mempunyai 

sejumlah maksimal pengalaman yang sama. Pada 

kenyataannya tidak ada isomorfisme total.  

3. Percampur adukkan fakta, penafsiran, dan penilaian.  

Dalam berbahasa kita sering mencampuradukkan fakta 

(uraian), penafsiran (dugaan), dan penilaian. Masalah 

ini berkaitan dengan dengan kekeliruan persepsi. 

Ketika kita berkomunikasi, kita menterjemahkan 

gagasan kita ke dalam bentuk lambang (verbal atau 

nonverbal). Proses ini lazim disebut penyandian 

(encoding). Bahasa adalah alat penyandian, tetapi alat 

yang tidak begitu baik (lihat keterbatasan bahasa di 

atas), untuk itu diperlukan kecermatan dalam berbicara, 

bagaimana mencocokkan kata dengan keadaan 

sebenarnya, bagaimana menghilangkan kebiasaan 

berbahasa yang menyebabkan kerancuan dan kesalah 

pahaman. (Mulyana, 2012) 
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2.1.5.2 Pesan Non Verbal 

     Tepuk tangan, pelukan, usapan, duduk, dan berdiri tegak adalah 

pesan non verbal yang menerjemahkan gagasan, keinginan, atau 

maksud yang terkandung dalam hati kita. Petunjuk nonverbal 

sebagai sumber informasi untuk membentuk persepsi kita tentang 

orang lain. (Rakhmat, 2012:283) 

2.1.5.2.1 Fungsi Pesan Non Verbal 

     Mark L. Knapp (1972) dalam buku Psikologi Komunikasi 

(Rakhmat,2012:283) menyebut lima fungsi pesan nonverbal: 

1. Repetisi  

Mengulang kembali gagasan yang sudah disajikan 

secara verbal. Misalnya, setelah anda menjelaskan 

penolakan, anda akan menggeleng-gelengkan kepala 

berkali-kali. 

2. Substitusi 

Menggantikan lambang-lambang verbal. Misalnya, 

tanpa sepatah kata pun anda dapat menunjukkan 

persetujuan dengan menganggukan kepala. 
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3. Kontradiksi 

Menolak pesan verbal atau memberikan makna yang 

lain terhadap pesan verbal. Misalnya, Anda memuji 

prestasi teman anda dengan mencibirkan bibir anda. 

4. Komplemen 

Melengkapi dan memperkaya makna pesan nonverbal. 

Misalnya, Ekspresi wajah anda mengungkapkan 

perasaan anda yang tidak dapat diungkapkan dengan 

kata-kata. 

5. Aksentuasi 

Menegaskan pesan verbal atau menggarisbawahinya. 

Misalnya, anda mengungkapkan kemarahan disertai 

tindakan memukul meja. 

2.1.5.2.2 Klasifikasi Pesan Nonverbal 

     Duncan menyebutkan enam jenis pesan nonverbal : (1) 

kinesik atau gerak tubuh; (2) paralinguistik atau suara; (3) 

prosemik atau penggunaan ruangan personal dan sosial; (4) 

olfaksi atau penciuman; (5) sensitivitas kulit; (6) faktor 

artifaktual seperti pakaian dan kosmetik. Scheflen 

menyebutnya dengan istilah lain: kinestik, sentuhan (tactile), 
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bau-bauan (odorific), teritorial, proksemik, dan artifaktual 

(Rakhmat. 2012:285). 

     Jalaludin Rakhmat (2012) mengelompokkan pesan-pesan 

non verbal sebagai berikut:  

1. Pesan kinesik. Pesan non verbal yang menggunakan 

gerakan tubuh yang berarti, terdiri dari tiga komponen 

utama: pesan fasial, pesan gestural, dan pesan postural.  

1) Pesan fasial menggunakan air muka untuk 

menyampaikan makna tertentu. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa wajah dapat menyampaikan 

paling sedikit sepuluh kelompok makna: kebagiaan, 

rasa terkejut, ketakutan, kemarahan, kesedihan, 

kemuakan, pengecaman, minat, ketakjuban, dan 

tekad. Leathers (1976) menyimpulkan penelitian-

penelitian tentang wajah sebagai berikut:  

a) Wajah mengkomunikasikan penilaian dengan 

ekspresi senang dan tak senang, yang 

menunjukkan apakah komunikator memandang 

objek penelitiannya baik atau buruk.  

b) Wajah mengkomunikasikan berminat atau tak 

berminat pada orang lain atau lingkungan.  
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c) Wajah mengkomunikasikan intensitas 

keterlibatan dalam suatu situasi.  

d) Wajah mengkomunikasikan tingkat pengendalian 

individu terhadap pernyataan sendiri.  

e) Wajah barangkali mengkomunikasikan adanya 

atau kurang pengertian.  

2) Pesan gestural menunjukkan gerakan sebagian anggota 

badan seperti mata dan tangan untuk mengkomunikasi 

berbagai makna.  

3) Pesan postural berkenaan dengan keseluruhan anggota 

badan, makna yang dapat disampaikan adalah:  

a) Immediacy yaitu ungkapan kesukaan dan 

ketidaksukaan terhadap individu yang lain. Postur 

yang condong ke arah yang diajak bicara 

menunjukkan kesukaan dan penilaian positif  

b) Power mengungkapkan status yang tinggi pada 

diri komunikator. Anda dapat membayangkan 

postur orang yang tinggi hati di depan anda, dan 

postur orang yang merendah 

c) Responsiveness, individu dapat bereaksi secara 

emosional pada lingkungan secara positif dan 

negatif. Bila postur anda tidak berubah, anda 

mengungkapkan sikap yang tidak responsif.  



41 

 

2. Pesan proksemik disampaikan melalui pengaturan jarak dan 

ruang. Umumnya dengan mengatur jarak kita 

mengungkapkan keakraban kita dengan orang lain.  

3. Pesan artifaktual diungkapkan melalui penampilan tubuh, 

pakaian, dan kosmetik. Walaupun bentuk tubuh relatif 

menetap, orang sering berperilaku dalam hubungan dengan 

orang lain sesuai dengan persepsinya tentang tubuhnya (body 

image). Erat kaitannya dengan tubuh ialah upaya kita 

membentuk citra tubuh dengan pakaian, dan kosmetik.  

4. Pesan paralinguistik adalah pesan nonverbal yang 

berhubungan dengan dengan cara mengucapkan pesan verbal. 

Satu pesan verbal yang sama dapat menyampaikan arti yang 

berbeda bila diucapkan secara berbeda.  

5. Pesan sentuhan dan bau-bauan.  

1)  Alat penerima sentuhan adalah kulit, yang mampu 

menerima dan membedakan emosi yang disampaikan 

orang melalui sentuhan. Sentuhan dengan emosi 

tertentu dapat mengkomunikasikan: kasih sayang, 

takut, marah, bercanda, dan tanpa perhatian.  

2) Bau-bauan, terutama yang menyenangkan (wewangian)  

telah berabad-abad digunakan orang, juga untuk 

menyampaikan pesan menandai wilayah mereka, 
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mengidentifikasikan keadaan emosional, pencitraan, 

dan menarik lawan jenis 

2.1.5.2.3 Ciri-ciri Umum Pesan Nonverbal  

     Devito (2011:54) mengemukakan bahwa pesan-pesan non 

verbal mempunyai ciri-ciri umum, yaitu :  

1. Perilaku komunikasi bersifat komunikatif, yaitu dalam 

situasi interaksi, perilaku demikian selalu 

mengkomunikasikan sesuatu.  

2. Komunikasi non verbal terjadi dalam suatu konteks 

yang membantu menentukan makna dari setiap perilaku 

non verbal.  

3. Pesan non verbal biasanya berbentuk paket, pesan-

pesan non verbal saling memperkuat, adakalanya 

pesan-pesan ini saling bertentangan. 

4. Pesan non verbal sangat di percaya, umumnya bila 

pesan verbal saling bertentangan, kita mempercayai 

pesan non verbal.  

5. Komunikasi non verbal di kendalikan oleh aturan.  
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2.1.6 Tinjauan Tentang Interaksi Simbolik  

     Esensi interaksi simbolik adalah suatu aktivitas yang merupakan ciri 

khas, yakni komunikasi atau pertukaran simbol yang diberi makna 

(Mulyana, 2007:68).  

     Perspektif interaksi simbolik berusaha memahami perilaku manusia 

dari sudut pandang subjek. Perspektif ini menyarankan bahwa perilaku 

manusia harus dilihat sebagai proses yang memungkinkan manusia 

membentuk dan mengatur perilaku mereka dengan mempertimbangkan 

ekspektasi orang lain yang menjadi mitra interaksi mereka. 

(Mulyana,2007:70). 

     Dalam terminologi yang dipikirkan Mead, setiap isyarat non verbal 

dan pesan verbal yang dimaknai berdasarkan kesepakatan bersama oleh 

semua pihak yang terlibat dalam suatu interaksi merupakan suatu bentuk 

simbol yang mempunyai arti yang sangat penting. 

     Interaksi simbolik didasarkan pada ide-ide dan hubungannya dengan 

masyarakat. Karena ide ini dapat diinterpretasikan secara luas, akan 

dijelaskan secara detail tema-tema teori ini. Ralph LaRoss dan Donald C 

Reitez dalam West-Turner telah mempelajari Teori Interaksi simbolik 

yang berhubungan dengan kajian mengenai Keluarga. Mereka 

mengatakan bahwa tujuh asumsi mendasari interaksi simbolik dan bahwa 

asumsi-asumsi ini memperlihatkan tiga tema besar, yaitu:  
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1. Pentingnya makna bagi perilaku manusia  

Tema ini berfokus pada pentingnya membentuk makna bagi 

perilaku manusia, dimana dalam teori interaksi simbolik tidak bisa 

dilepaskan dari proses komunikasi, karena awalnya makna itu tidak 

ada artinya, sampai pada akhirnya dikonstruksi secara interpretif 

oleh individu melalui proses interaksi, untuk menciptakan makna 

yang dapat disepakati secara bersama dimana asumsi-asumsi itu 

adalah manusia bertindak terhadap manusia lainnya berdasarkan 

makna yang diberikan orang lain kepada mereka, makna diciptakan 

dalam interaksi antar manusia dan makna dimodifikasi melalui 

interpretif.  

2. Pentingnya konsep mengenai diri  

Tema ini berfokus pada pengembangan konsep diri melalui 

individu tersebut secara aktif, didasarkan pada interaksi sosial 

dengan orang lain dengan cara antara lain individu-individu 

mengembangkan konsep diri melalui interaksi dengan orang lain, 

konsep diri membentuk motif yang penting untuk perilaku. Mead 

sering kali menyatakan hal ini sebagai “The particular kind of role 

thinking imagining how welook to another person or ability to see 

ourselves in the reflection of another glass”.  
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3. Hubungan antara individu dengan masyarakat  

Tema ini berfokus pada hubungan antara kebebasan individu 

dengan masyarakat, dimana norma-norma sosial membatasi 

perilaku tiap individualnya, tapi pada akhirnya tiap individu sendiri 

yang menentukan pilihan yang ada dalam sosial kemasyarakatan. 

Fokus dari tema ini adalah untuk menjelaskan mengenai keturunan 

dan perubahan dalam proses sosial. Asumsi-asumsi yang berkaitan 

dengan tema ini adalah orang dan kelompok masyarakat 

dipengaruhi oleh proses budaya dan sosial, struktur sosial 

dihasilkan melalui interaksi sosial. 

     Menurut Ralph Larossa dan Donal C. Reitzes dalam Suranto (2011), 

Interaksi simbolik pada intinya menjelaskan tentang kerangka referensi 

untuk memahami bagaimana manusia bersama dengan orang lain 

mencipakan dunia simbolik dan bagaimana cara membentuk perilaku 

manusia.  

     Penganut interaksionsime simbolik berpandangan, perilaku manusia 

pada dasarnya adalah produk dari interpretasi mereka atas dunia di 

sekeliling mereka, jadi tidak mengakui bahwa perilaku itu dipelajari atau 

ditentukan, sebagaimana dianut teori behavioristik atau teori struktural. 

Alih-alih perilaku dipilih sebagai hal yang layak dilakukan berdasarkan 

cara individu mendefinisikan situasi yang ada.  
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     Interaksionisme merupakan pandangan-pandangan terhadap realitas 

sosial yang muncul pada akhir dekade 1960-an dan awal dekade 1970, 

tetapi para pakar beranggapan bahwa pandangan tersebut tidak bisa 

dikatakan baru. Stephen W. Littlejhon dalam bukunya yang berjudul 

“Theories of Human Communication” mengatakan bahwa, yang 

memberikan dasar adalah George Herbert Mead yang diteruskan oleh 

George Herbert Blumer. (Mufid,2009:152). 

     Mead dianggap sebagai bapak interaksionisme simbolis, karena 

pemikirannya yang luar biasa. Pemikiran Mead terangkum dalam konsep 

pokok mengenai “mind”,”self” dan “society” sebagaimana dijelaskan 

berikut ini. Dia mengatakan bahwa pikiran manusia mengartikan dan 

menafsirkan benda-benda dan peristiwa yang dialaminya, menerangkan 

benda-benda dan peristiwa yang dialaminya, menerangkan asal 

muasalnya dan meramalkannya. Pikiran manusia merebos dunia luar, 

seolah-olah mengenalnya dari balik penampilannya. Ia juga menerobos 

dirinya sendiri dan membuat hidupnya sendiri menjadi objek 

pengenalannya yang disebut self yang dapat kita terjemahkan menjadi 

aku atau diri. Self dikatakan Mead memiliki ciri-ciri dan status tertentu. 

Cara manusia mengartikan dunia dan dirinya sendiri berkaitan erat 

dengan masyarakatnya. Mead melihat pikiran dan diri menjadi bagian 

dari perilaku manusia, yaitu bagian interaksinya dengan orang lain. 

Interaksi itu membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri, Mead 

mengatakan bahwa, pikiran (mind) dan diri (self) berasal dari masyarakat 
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(society) atau aksi sosial (social act). Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka interaksi simbolik erat kaitannya dengan pikiran (mind), diri (self) 

dan masyarakat (society):  

1. Mind (pikiran)  

Kemampuan untuk menggunakan simbol yang mempunyai makna 

sosial yang sama, dimana tiap individu harus mengembangkan 

pikiran mereka melalui interaksi dengan individu lain.  

2. Self (diri)  

Kemampuan untuk merefleksikan diri tiap individu dari penilaian 

sudut pandang atau pendapat orang lain, dan teori interaksi 

simbolik adalah salah satu cabang dalam teori sosiologi yang 

mengemukakan tentang diri sendiri (the-self) dan dunia luarnya.  

3. Society (masyarakat)  

Hubungan sosial yang diciptakan, dibangun, dan dikonstruksikan 

oleh tiap individu ditengah masyarakat dan tiap individu tersebut 

terlibat dalam perilaku yang mereka pilih secara aktif dan sukarela, 

yang pada akhirnya mengantarkan manusia dalam proses 

pengambilan peran di tengah masyarakatnya. 
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2.1.7 Tinjauan Tentang Tunaganda 

2.1.7.1 Pengertian Tunaganda 

     Anak tunaganda termasuk dalam kelompok anak berkebutuhan 

khusus. Definisi anak berkebutuhan khusus itu sendiri adalah anak 

yang secara signifikan berbeda dalam beberapa dimensi penting 

dari fungsi kemanusiaan. Mereka secara fisik, psikologis, kognitif 

atau sosial terhambat dalam mencapai tujuan-tujuan atau kebutuhan 

dan potensi secara maksimal, yakni meliputi mereka yang tuli, 

buta, mempunyai gangguan bicara, cacat tubuh, retardasi mental, 

gangguan emosional, juga anak yang berbakat dengan intelegensi 

yang tinggi, karena mereka memerlukan penanganan yang terlatih 

dari tenaga profesional (Suran&Rizzo dalam Mangunsong dkk., 

1998). Gearheart (dalam Mangunsong dkk., 1998) menambahkan 

bahwa anak berkebutuhan khusus memerlukan persyaratan 

pendidikan yang berbeda dari rata-rata anak normal, dan untuk 

dapat belajar secara efektif memerlukan program, pelayanan 

fasilitas, dan materi khusus. 

     Menurut Dewan Nasional Indonesia Untuk Kesejahteraan Sosial 

(DNIKS) dan Badan Penelitian dan Pengembangan Pendidikan dan 

Kebudayaan (BP3K) (dalam Mangunsing dkk., 1998) anak 

tunaganda dan tunamajemuk merupakan anak yang menderita dua 

atau lebih kelainan dalam segi jasmani, keindraan, mental, sosial, 
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dan emosi, sehingga untuk mencapai perkembangan kemampuan 

yang optimal diperlukan pelayanan khusus dalam pendidikan, 

medis, dan sebagainya. Anak tunaganda dan tunamajemuk 

membutuhkan dukungan besar pada lebih dari satu aktivitas hidup 

yang utama, seperti mobilitas, komunikasi, pengurusan diri, tinggal 

mandiri, bekerja, dan pemenuhan diri. 

     Tunaganda merupakan perpaduan dari beberapa ketunaan. 

Masing-masing ketunaan mempunyai sebab dan akibat bagi 

kemampuan anak untuk belajar dan hidup secara normal. 

Diantaranya Tunanetra-tunawicara, Tunanetra-tunarungu, 

Tunanetra-tunadaksa, Tunanetra-tunagrahita, Tunanetra-tunalaras, 

Tunanetra-kesulitan belajar khusus. 

2.1.7.2 Klasifikasi Penyandang Tunaganda 

     Dari sekian banyak kemungkinan kombinasi kelainan, ada 

beberapa kombinasi yang paling sering muncul dibandingkan 

kombinasi kelainan-kelainan yang lainnya, yaitu:  

1. Kelainan Utama Adalah Tunagrahita  

a) Tunagrahita dan cerbral palsy. Ada suatu kecenderungan 

untuk mengasumsikan bahwa anak-anak cerbral palsy 

(CP) adalah anak-anak tunagrahita. Apapun penyebabnya, 

baik karena genetik atau faktor lingkungan sehingga 
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terjadi adanya kerusakan pada sistem saraf pusat dapat 

menyebabkan rusaknya cerbral cortex sehingga 

menimbulkan tunagrahita. Namun demikian, hubungan 

tersebut tidak berlaku secara umum. Sebagai contoh, hasil-

hasil penelitian yang dilakukan Holdman dan Freedheim 

terhadap seribu kasus klinik mediknya, hanya dijumpai 

59% dari anak-anak CP yang dites adalah anak-anak 

tunagrahita (Kirk dan Gallagher, 1988). Hopkins, Bice, 

dan Colton mendapatkan bahwa 49 % dari 992 anak CP 

yang dites adalah anak tunagrahita. Sementara itu, Stephen 

dan Hawks memperkirakan bahwa antara 40-60% dari 

anak CP adalah anak tunagrahita.  

b) Kombinasi Tunagrahita dan Tunarungu. Anak-anak 

tunarungu mengalami berbagai masalah dalam 

perkembangan bahasa dan komunikasi. Sementara itu, 

anak-anak tunagrahita akan mengalami kelambanan dan 

keterlambatan dalam belajar. Pada anak tunaganda, bisa 

saja terjadi anak tersebut mengalami tunagrahita yang 

sekaligus tunarungu. Anak-anak yang demikian, 

mengalami gangguan pendengaran, memiliki fungsi 

intelektual di bawah rata-rata dan mengalami kesulitan 

dalam penyesuaian diri dengan lingkungannya. Dengan 

demikian, adanya kombinasi dari ketiga keadaan tersebut 
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menyebabkan anak-anak tunaganda memerlukan 

pelayanan yang lebih banyak daripada anak-anak yang 

mengalami tunagrahita atau tunarungu saja. Diperkirakan 

bahwa antara 10%-15% anak di sekolah tunagrahita 

adalah anak-anak yang mengalami gangguan pendengaran 

dan dalam persentase yang sama anak-anak di sekolah 

tunarungu adalah anak-anak tunagrahita.  

c) Kombinasi Tunagrahita dan Masalah-masalah Perilaku 

Telah diketahui bahwa terdapat hubungan antara 

tunagrahita dengan gangguan emosional. Anak-anak yang 

mengalami tunagrahita berat ada kemungkinan besar juga 

memiliki gangguan emosional. Yang tidak diketahui 

adalah banyaknya anak secara pasti yang menampakkan 

kedua kelainan tersebut bersama-sama. Ada gejala-gejala 

bahwa tunagrahita yang cukup kuat dan nyata yang 

menyertai atau bersama-sama dengan gangguan emosional 

cenderung untuk diabaikan atau dikesampingkan. Ini 

berarti bahwa bagi anak-anak retardasi mental, mereka 

tidak disarankan untuk memperoleh pelayanan psikoterapi 

ataupun terapi perilaku, padahal perilaku-perilaku yang 

aneh pada anak adalah merupakan gejala tunagrahita berat 

atau yang sangat berat .  
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2. Kelainan Utama Adalah Gangguan Perilaku  

a) Autisme adalah suatu istilah atau nama yang digunakan 

untuk menggambarkan perilaku yang aneh atau ganjil dan 

kelambatan perkembangan sosial dan komunikasi yang 

berat (Krik&Gallagher,1986:p 427). Anak yang 

mengalami autisme sulit melakukan kontak mata dengan 

orang lain sehingga memberikan kesan tidak peduli 

terhadap orang di sekitarnya. Kelainan utama pada anak 

autistik adalah dalam hal komunikasi verbal. Mereka 

sering mengulang kata-kata (echolalia) dan melakukan 

perbuatan yang selalu sama, rutin dan dalam pola yang 

tertentu dan teratur.  

b) Kombinasi Gangguan Perilaku dan Pendengaran. 

Althshuler memperkirakan bahwa antara satu sampai 

dengan tiga dari 10 anak tunarungu anak anak yang 

memiliki masalah emosional. Para ahli yang konsisten 

memberikan pelayanan kepada anak-anak yang 

mempunyai gangguan emosional dan yang sekaligus tuli, 

cenderung memakai klasifikasi kondisi anak-anak itu 

sebagai kondisi yang ringan, sedang dan berat. Anak-anak 

yang termasuk kondisi berat telah mereka pindahkan dari 

sekolah-sekolah untuk anak tunarungu karena guru-guru 



53 

 

mereka merasa`tidak mampu menangani perilakunya yang 

aneh.  

3. Kelainan Utama Tunarungu dan Tunanetra. Apabila satu dari 

dua kelainan utama itu yang menyebabkan anak mengalami 

gangguan, maka dalam memberikan pelayanan pendidikan, 

indra yang masih baik kondisinya memperoleh perhatian 

utama untuk difungsikan.  

Bagi anak yang tuli, maka saluran penglihatan digunakan 

untuk membentuk sistem komunikasi berdasarkan isyarat, 

ejaan jari dan membaca bibir. Bagi anak yang mengalami 

gangguan penglihatan (buta), maka program pendidikan 

dikompensasikan melalui alat pendengaran. Anak buta-tuli 

adalah seorang anak yang memiliki gangguan penglihatan 

dan pendengaran, suatu gabungan yang menyebabkan 

problema komunikasi dan problema perkembangan 

pendidikan lainnya yang berat sehingga tidak dapat 

diberikan program pelayanan pendidikan baik di sekolah 

yang melayani untuk anak-anak tuli maupun di sekolah yang 

melayani untuk anak-anak buta. Namun demikian, bukan 

berarti anak buta-tuli harus dirampas haknya untuk 

mendapatkan layanan pendidikan.  
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Dengan penangan yang baik dan tepat, anak-anak buta-tuli 

masih bisa dididik dan berhasil. Anak-anak yang tergolong 

tunaganda seringkali memiliki kombinasi-kombinasi 

ketidakmampuan yang tampak nyata maupun yang tidak 

begitu nyata dan keduanya memerlukan penambahan-

penambahan atau penyesuaian-penyesuaian khusus dalam 

pendidikan mereka. Melalui program pengajaran yang 

disesuaikan memungkinkan mereka dapat melakukan 

kegiatan-kegiatan yang berguna, bermakna, dan memuaskan 

pribadinya.  

4. Penyebab Tunaganda adalah sebagai berikut : 

a) Faktor biologis yang dapat terjadi sebelum, selama atau 

sesudah kelahiran. Anak yang tergolong tunaganda lahir 

dengan ketidaknormalan kromosom terjadi seperti pada 

down syndrome atau lahir dengan kelainan genetik atau 

metabolik yang dapat menyebabkan masalah-masalah 

berat dalam perkembangan fisik atau intelektual anak, 

komplikasi-komplikasi pada masa anak dalam kandungan 

termasuk kelahiran permatur, ketidakcocokan Rh dan 

infeksi yang diderita oleh ibu 

b) Kerusakan pada otak dan terkena virus Rubella, mengidap 

sakit yang tak ditangani serius pada waktu kecil, ada juga 
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yang karena jatuh waktu kecil dan menyebabkan 

kerusakan saraf.  

c) Seorang ibu yang bergizi rendah pada saat mengandung 

atau terlalu banyak obat-obatan atau alkohol.  

d) Pengguguran kandungan, namun ternyata usahanya gagal 

dan anaknya terlahir cacat ganda. Pada umumnya, anak-

anak yang tergolong tunaganda sering dapat 

diidentifikasikan pada saat atau tidak lama setelah 

kelahiran.  

e) Bayi yang terserang kekurangan oksigen dan luka pada 

otak dalam proses kelahiran, dalam perkembangan 

hidupnya mengalami cacat berat karena pada kepalanya 

mengalami kecelakaan kendaraan, jatuh, pukulan atau 

siksaan, pemberian nutrisi yang salah, anak yang tidak 

dirawat dengan baik, keracunan atau karena penyakit 

tertentu yang dapat berpengaruh terhadap otak (seperti 

meningitas dan encephalitis ). 

2.1.7.3 Ciri-Ciri Anak Penyandang Tunaganda 

     Anak tunaganda seringkali disertai dengan keterbatasan yang 

sangat berat ataupun memiliki kombinasi yang sangat kompleks 

dari berbagai keterbatasan tersebut. Mereka memiliki beberapa 

kelemahan yang sangat berat diantaranya dalam hal fungsi otak, 
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perkembangan motorik, bicara, bahasa, tingkah laku penyesuaian 

diri, fungsi penglihatan dan juga pendengaran (Heward&Orlansky, 

1988). 

     Menurut Mangunsong dkk (1998), anak tunaganda mempunyai 

kelainan lebih dari satu macam dengan ciri-ciri fisik seperti 

gangguan refleks, gangguan perasaan kulit, gangguan fungsi 

sensorik, gangguan fungsi motorik, gangguan fungsi metabolisme 

dan sistem endokrin, gangguan fungsi pernapasan, dan gangguan 

pembentukan ekskresi urine. Heward dan Orlansky (1988) 

menambahkan bahwa anak tunaganda memiliki perkembangan 

motorik dan fisik yang terbelakang. Sebagian besar mereka 

mempunyai keterbatasan dalam mobilitas fisik. Mereka tidak 

mampu berjalan ataupun duduk sendiri, dan mereka bergerak 

lamban. 

     Secara mental, anak tunaganda seringkali mengalami gangguan 

dalam kemampuan intelektual, kehidupan emosi dan sosialnya, 

antara lain adalah gangguan emosional, hiperaktif, gangguan 

pemusatan perhatian, toleransi yang rendah terhadap kekecewaan, 

berpusat pada diri sendiri, depresi, dan cemas (Mangunsong dkk., 

1998). Anak tunaganda juga memiliki beberapa masalah tingkah 

laku seperti amarah yang meledak-ledak dan agresivitas terhadap 

orang lain. Menurut Heward dan Orlansky (1988) menambahkan 
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bahwa anak tunaganda kurang atau tidak dapat berkomunikasi. 

Banyak yang tidak dapat berbicara, bila ada komunikasi beberapa 

anak tunaganda mungkin tidak dapat memberikan respon. Selain 

itu, anak tunaganda juga jarang menampilkan perilaku dan interaksi 

yang sifatnya konstruktif. Sangat sulit untuk menimbulkan 

perhatian pada anak tunaganda atau unruk menimbulkan respon-

respon yang dapat diobservasi. 

2.2 Kerangka Pemikiran 

 

     Kerangka pemikiran merupakan sebuah narasi atau uraian dari alur pikir 

peneliti yang dijadikan sebagai skema pemikiran yang melatarbelakangi 

penelitian ini. Di dalam kerangka pemikiran ini peneliti mencoba 

menjelaskan pokok dari masalah penelitian. Penjelasan yang disusun akan 

menggabungkan antara teori dengan masalah yang diangkat didalam 

penelitian ini.  

     Kerangka pemikiran merupakan pemetaan (mind maping) yang dibuat 

dalam penelitian untuk menggambarkan alur pikir peneliti. Tentunya 

kerangka pemikiran memiliki esensi tentang pemaparan teori yang relevan 

dengan masalah yang diteliti dan berdasarkan teknik pengutipan yang benar. 

Dalam kerangka penelitian ini, peneliti akan berusaha membahas masalah 

pokok dari penelitian ini yaitu membahas kata-kata kunci atau sub-fokus yang 

menjadi  inti permasalahan  dalam  penelitian.  
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     Kerangka  pemikiran  disini  berisi tentang  penggunaan  teori-teori  

pendukung yang berkaitan  dengan  penelitian. Teori tersebut bertujuan untuk 

menggiring dan memfokuskan masalah yang akan diteliti oleh peneliti. 

Peneliti mencoba mengaitkan tema penelitian yang diangkat yaitu perilaku 

komunikasi anak penyandang tunaganda dengan perawat di Panti Asuhan 

Bhakti Luhur Cabang Bandung yang dilihat dari pandangan teori Interaksi  

Simbolik. Bahwa interaksi simbolik, manusia selalu melakukan interaksi 

dengan manusia lainnya. Dalam interaksi tersebut terjadi pertukaran simbol – 

simbol baik itu verbal maupun nonverbal. Dalam simbol – simbol atau 

lambang – lambang tersebut terdapat makna yang hanya di dipahami oleh 

anggotanya saja. 

     Perspektif interaksi simbolik memfokuskan pada perilaku seseorang. Hal 

ini karena interaksi simbolik memandang bahwa seseorang akan merespon 

suatu situasi simbolik tertentu. Simbol tersebut bisa berupa verbal maupun 

nonverbal, selanjutnya simbol tersebut akan diberi makna tertentu. Makna 

yang merupakan hasil dari interaksi akan melekat dan membentuk konsep diri 

seseorang. 

     Secara teoritis interaksi simbolik adalah interaksi yang di dalamnya terjadi 

pertukaran simbol-simbol yang mengandung makna. Sedangkan interaksi 

simbolik menurut Mead mengatakan bahwa kemampuan manusia untuk dapat 

merespon simbol-simbol diantara mereka ketika berinteraksi, membawa 
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penjelasan interaksionisme simbolik kepada konsep tentang diri (self). 

(Kuswarno,2013:114).  

     Selain itu, Mead juga memberikan penjelasan mengenai pengertian 

interaksi simbolik yang terkait dengan konsep dan asumsi dasar interaksi 

simbolik. Mead melihat pikiran (mind) dan dirinya (self) menjadi bagian dari 

perilaku manusia, yaitu bagian interaksinya dengan orang lain. Interaksi itu 

membuat dia mengenal dunia dan dia sendiri, bahwa pikiran (mind) dan diri 

(self) berasal dari masyarakat (society) atau proses-proses interaksi. 

(Effendy,2006:293). 

     Bertolak pada uraian diatas, maka dalam interaksi simbolik terdapat tiga 

ide yang menjadi dasar dalam interaksi simbolik. Adapun tiga ide dasar 

tersebut adalah pikiran (mind), diri (self), dan masyarakat (society). Pikiran 

(mind) merupakan penunjuk diri. Pikiran dalam hal ini akan menunjukan 

sejauhmana seseorang memahami dirinya sendiri. Manusia selalu melakukan 

interaksi dengan berbeda-beda. Melalui pikiran (mind) maka manusia dituntut 

untuk memahami dan memaknai simbol yang ada. Perkembangan diri (self) 

mengarah pada sejauhmana seseorang akan mengambil peran. Pengambilan 

peran ini akan merujuk pada bagaimana seseorang memahami dirinya dari 

perspektif orang lain.  

     Menurut Mead, sebagai suatu proses sosial, diri terdiri dari dua fase, yaitu 

“I” (aku) dan “Me” (daku). “Aku” merupakan kecenderungan individu yang 

implusif, spontan, pengalaman tidak terorganisasikan atau dengan kata lain 
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merepresentasikan kecenderungan individu yang tidak searah. Sedangkan 

“Daku” menunjukan individu yang bekerjasama dengan orang lain, meliputi 

seperangkat sikap dan definisi berdasarkan pengertian dan harapan dari orang 

lain atau yang dapat diterima dalam kelompok. Dalam beberapa situasi, 

“Daku” melibatkan generalized other dan sesekali beberapa orang tertentu. 

“Aku” karena spontanitasnya, potensial untuk menciptakan aktifitas yang 

baru dan kreatif; sedangkan “Daku” sebagai pengatur memunculkan individu 

kepada aktivitas yang terarahkan dan serasi (goal-directed activity and 

conformity). (Kuswarno,2013:115). 

     Dalam proses sosial akan melibatkan masyarakat. Masyarakat merupakan 

sebuah kelompok individu yang sering melakukan tindakan sosial dan juga 

proses sosial. Masyarakat (society) inilah yang mempengaruhi terbentuknya 

pikiran (mind) dan diri (self). Proses sosial dilihat sebagai kehidupan 

kelompok yang membentuk aturan-aturan dan bukan aturan yang membentuk 

kelompok. Proses sosial atau realitas sosial mengacu pada perilaku individu 

di lingkungan sosial. Dalam realitas sosial individu akan merepresentasikan 

pada habit atau kebiasaan. Dengan kebiasaan ini orang bisa 

menginterpresentasikan dan juga memberikan pandangan mengenai 

bagaimana kita bertindak. 

     Perspektif interaksi simbolik memfokuskan pada perilaku manusia harus 

dipahami dari sudut pandang subjek. Hal ini karena interaksi simbolik 

memandang bahwa kehidupan sosial pada dasarnya adalah interaksi manusia 
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dengan menggunakan simbol-simbol. Simbol tersebut bisa berupa verbal 

maupun nonverbal. Selanjutnya simbol tersebut akan diberi makna tertentu. 

Makna ini sangat akan mempengaruhi individu bertingkah laku atau 

berperilaku. 

     Berdasarkan kerangka teoritis diatas, pada kerangka konseptual ini peneliti 

mencoba untuk menjelaskan tema penelitian yang diangkat dan kaitannya 

dengan interaksi simbolik, dimana pada saat anak penyandang tunaganda 

dengan perawat melakukan komunikasi atau interaksi kepada lingkungan 

Panti Asuhan Bhakti Luhur Cabang Bandung, tidak terlepas dari simbol-

simbol atau lambang-lambang. Melalui simbol-simbol bermakna itulah anak 

penyandang tunaganda seolah-seolah masuk di dalam komunikasi yang 

dilakukan di lingkungan Panti Asuhan Bhakti Luhur Cabang Bandung. 

     Dalam sub fokus penelitian tersebut peneliti mengaplikasikannya ke dalam 

bentuk nyata, diantaranya sebagai berikut: 

a. Pesan Verbal  

Yaitu semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau lebih. 

Kata-kata (bahasa) merupakan alat atau simbol yang dipakai 

untuk mengekspresikan ide atau perasaan, membangkitkan respon 

emosional, atau menguraikan obyek, observasi dan ingatan. Kata-

kata (bahasa) sebagai suatu sistem simbol dapat dibayangkan 
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sebagai kode, yang kita gunakan untuk membentuk pesan-pesan 

verbal yang akan disampaikan. 

Pesan verbal yang disampaikannya pun dapat menggunakan 

bahasa Indonesia ataupun bahasa daerah yang dipahami oleh anak 

penyandang tunagan untuk memperlancar interaksi komunikasi 

yang terjalin.  

b. Pesan Nonverbal  

Selain pesan verbal yang digunakan, dipastikan pesan nonverbal 

ikut menyertai aktivitas komunikasi anak penyandang tunaganda. 

Pesan nonverbal merupakan pesan yang diungkapkan anak 

penyandang tunaganda melalui keterbatasan yang dialaminya 

untuk tetap dapat berinteraksi dengan lingkungan panti asuhan 

yang meliputi pesan kinesik, proksemik, artifaktual, 

paralingusitik, maupun sentuhan. 

     Adapun komponen-komponen dari fokus penelitian tersebut peneliti coba 

aplikasikan ke dalam model alur kerangka pemikiran yang mana merupakan 

proses alur komunikasi yang menjadi pemikiran peneliti hingga nantinya 

didapatkan suatu hasil akhir dari fokus penelitian yang peneliti angkat. 

    Berikut merupakan model alur pemikiran tersebut: 
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Perilaku Komunikasi Anak Penyandang Tunaganda 

dengan Perawatnya 
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        Sumber : Peneliti, 2016 

Gambar 2.1 

Alur Kerangka Pemikiran 

Perilaku Komunikasi Anak Penyandang Tunaganda Dengan Perawat 

di Panti Asuhan Bhakti Luhur 

 

   

  

 

 

 

 

  


